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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab  Latin Arab Latin 

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 ‗ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‗ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

 Dl ض
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B. Vokal, panjang dan diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖‖, kasrah dengan ―I‖‖, dlommah dengan ―u‖, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

 Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسـالة للمدرسـة 

menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengahtengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 

dengan kalimat berikutnya, misalnya فى رحمة اللهmenjadi fi rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

 Kata sandang berupa ―al‖ (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

c. Masya‗ Allah kana wa ma lam yasya‗ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang figur perempuan yang berperan di ruang sosial 

dalam Al-Quran. Al-Quran banyak menceritakan tentang kisah orang terdahulu 

beserta keistimewaannya, tak terkecuali didalamnya terdapat kisah tentang 

perempuan. Dari kisah yang diceritakan itu dapat diambil sebuah figur yang dapat 

dijadikan teladan dan inspirasi dalam kehidupan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui figur  dan peran perempuan dalam Al-Quran di ruang sosial menurut 

mufassir, yang kemudian dapat dijadikan sebagai teladan dan inspirasi dalam 

kehidupan. Masalah yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah siapa saja 

figur perempuan dalam Al-Quran di ruang sosial? Bagaimana peran perempuan 

dalam Al-Quran di ruang sosial menurut mufassir? Untuk menjawab rumusan 

masalah tersebut penulis menggunakan jenis penelitian library research, 

mengambil data dan informasi yang berasal dari perpustakaan dan dianalisis dari 

bahan-bahan tertulis  baik berkaitan langsung maupun tidak langsung. Penelitian 

ini merupakan kajian tematik, yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Quran terkait 

dengan tema-tema tertentu. Term yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

merujuk perempuan diantaranya adalah imra‟ah dan Al-Umm. Dari penelitian ini 

dapat diketahui bahwa tokoh yang dimunculkan dalam ayat-ayat Al-Quran adalah 

Ratu Bilqis, putri Syuaib, Asiyah, Zulaikha, Siti Sarah, Walihah, Ibu Nabi Musa. 

Dari beberapa tokoh tersebut peran perempuan sebagai peran kepala Negara 

terdapat pada kisah Ratu Bilqis, adapun peran perempuan sebagai tokoh 

masyarakat seperti Asiyah dan Zulaikha. Sedangkan peran perempuan sebagai 

pekerja dari kisah putri Syuaib. Peran sebagai seorang ibu dari kisah Ibu Nabi 

Musa, figur perempuan sebagai istri Siti Sarah, dan Walihah. 

Kata kunci : Figur, perempuan, ruang sosial, Al-Quran. 
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ABSTRACT 

This research discussed about female figures playing a role in the social space in 

Al-Quran.  The Quran tells many stories of previous people and their privileges, 

including stories about women. From the story that is told, a figure can be taken 

that can be used as an example and inspiration in life. This research aimed at 

knowing the figures and roles of women in the Al-Quran in social spaces 

according to Mufassir, and then it would be used as role models and inspiration in 

life.  The problems of this research were: who the female figures in Al-Qur‘an in 

the social space were, what the roles of women in Al-Qur‘an in the social space 

according to the Mufassir was.  It was a library research that was taking data and 

information from the library and analyzing it from written materials, both directly 

and indirectly related.  This research was a thematic study that was collecting 

verses from Al-Qur‘an related to certain themes.  The terms used in this research 

to refer the women included Imra'ah and Al-Umm.  The research findings showed 

that the characters who appeared in the verses of Al-Qur‘an were Queen Bilqis, 

daughter of Syuaib, Asiyah, Zulaikha, Siti Sarah, Walihah, and Mother of Prophet 

Musa.  From some figures above, women as heads of state was found in the story 

of Ratu Bilqis, while women as figures in society such as Asiyah and Zulaikha.  

Meanwhile, women as workers were from on the story of Syuaib's daughter.  The 

role as a mother was from the stories of the Mothers of the Prophets, the female 

role as a wife was Siti Sarah, and Walihah. 

Keywords: Figures, Women, Social Space, Al-Quran. 
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 الملخص

ىذه الرسالة تبحث عن الشخصيات من النساء التي تقوم بالمعاملة في الفضاء الاجتماعي في القرآن الكريم كما 
. النساء عن قصص ذلك في بما ، وامتيازاتهم السابقين الأشخاص قصص عن الكثير القرآن يحكيرأۤىا المفسرون.  

ىذا البحث يهدف  .الحياة في وإلهام كمثال استخدامها يمكن شخصية تؤخذ أن يمكن سردىا تم التي القصة من
  إلى معرفة عن شخصية المرأة ووظيفتها في القرآن الكريم، نظرا على معاملتها الاجتماعية حيث تكون قدوة وإلهام

في الحياة. المشكلة التي قدمتها الباحثة يعني من ىي الشخصيات النسائية في القرآن الكريم في الفضاء الاجتماعي؟ 
وما ىو دور المرأة في الفضاء الاجتماعي في القرآن عند المفسرين؟ للإجابة على أسئلة البحث، تستخدم الباحثة 

ومات من المكتبة وتحللها من النصوص الموردة، إما  أن نهج البحث المكتبي، حيث تأخذ الباحثة بيانات ومعل
تتعلق البيانات بالمشكلة ظاىرة وإما لا تتعلق عنها مباشرة. ىذا البحث ىو دراسة موضوعية، وىي جمع الآيات 
من القرآن الكريم المتعلقة بموضوعات معينة. والمصطلحات المستخدمة للإشارة إلى النساء في ىذا البحث منها 

. ومن ىذا البحث يتبين أن الشخصيات المذكورة في آيات القرآن الكريم منها الملكة ”الأم”و ”الإمرأة“لفظ 
السلام. ومن بين ىؤلاء الشخصيات  عليو، ووليحة، وأم موسى ة، وزليخة، وسارةبلقيس،  ابنة شعيب، وآسي

انت زعيمة المجتمع مثل آسية ظهرا أن ىناك امرأة صارت رئيسة الدولة وىي في قصة ملكة بلقيس،ومنهن من ك
وزليخة والتي صارت عاملة وىي ما ذكرت في قصة ابنة شعيب عليو السلام، والشخصية صارت أمهات فهي أم 

 السلام،  وشخصية كالزوجة ىي سارة، ووليحة. عليوموسى 

 .: الشخصيات، النساء، فضاء المجتمع، القرآن الكريمالكلمات الدلالية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara mengagumkan Al-Qur‘an telah memberitahukan pada kita tentang 

kedudukan perempuan dan emansipasinya dengan kaum laki-laki. Perempuan 

memiliki esensi serta identitas yang sama dengan laki-laki, kedudukan perempuan 

dalam pandangan ajaran Islam tidak sesuai dengan harapan atau adat istiadat 

masyarakat sebelumnya. Ajaran Islam hakikatnya memberikan perhatian yang 

sangat besar dan kedudukan terhormat pada perempuan.
1
  

Allah telah menganugerahkan pada perempuan sebagaimana 

menganugerahkan lelaki potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul 

tanggung jawab dan berakibat kedua jenis kelamin ini bisa melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang bersifat umum maupun khusus.
2
 Satu-satunya perbedaan 

yang dijadikan ukuran untuk mengangkat derajat mereka hanyalah nilai dedikasi 

pengabdian serta ketakwaaanya kepada Allah Swt. Hal ini sebagaimana 

ditegaskan pada firman Allah Swt : 

                               

                   

          ―Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.‖(QS. Al-Hujarat :13) 

Ayat ini berbicara tentang awal mula kejadian manusia  serta seorang 

lelaki dan perempuan, sekaligus berbicara tentang kemuliaan manusia  baik lelaki 

ataupun perempuan  yang kemuliaanya tidak berdasarkan pada keturunan, suku, 

atau jenis kelamin, tetapi ketakwaan kepada Allah Swt. Memang secara tegas 

                                                             
1
 M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur‟an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat. (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 269. 
2
 Agustin Hanapi, ―Peran Perempuan dalam Islam‖, Gender Equality: Internasional 

Journal of Child and Gender Studies,  Vol. 1, No. 1, 2015, hlm. 15. 
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dapat dikatakan bahwa perempuan dalam pandangan Al-Qur‘an mempunyai 

kedudukan terhormat.
3
  

Saat ini keterlibatan perempuan di ruang publik bukan lagi pemandangan 

langka di berbagai macam sektor yang biasanya didominasi laki-laki. Dengan  

berjalannya waktu, tingkat modernisasi, globalisasi, pengetahuan serta 

keberhasilan gerakan emansipasi perempuan, sikap dan peran perempuan mulai 

mengalami perubahan.
4
  

Terbukanya lapangan serta peluang kerja yang tak lagi ketat berdasarkan 

kriteria jender, kemajuan pada bidang pendidikan,  kemiskinan yang dialami 

sebagian besar keluarga, merupakan faktor yang berperan meningkatkan jumlah 

perempuan yang berkecimpung di ranah publik. Menariknya, keberhasilan 

perempuan ketika menjalankan tugasnya sama sekali tidak buruk dibandingkan 

laki-laki, tentu saja ini menjadi bukti bahwa kesuksesan di ranah publik tak terikat 

dengan kriteria jender.5  

Perempuan pekerja dalam Islam memiliki hak dan tanggung jawab yang 

diatur oleh ajaran agama dan nilai-nilai sosial Islam. Namun terdapat nilai-nilai 

yang mungkin diabaikan oleh sebagian individu karena sering dihadapkan pada 

berbagai situasi yang mengharuskan mereka untuk tetap menjaga nilai-nilai 

agama dan etika Islam seperti menghindari sentuhan fisik berjabat tangan, 

memeluk, kontak fisik yang tidak perlu atau pertemuan  pribadi yang tidak 

diawasi oleh pihak lain. 

Urgensi memiliki figur atau role model sangatlah penting dalam 

kehidupan seseorang. Figur adalah orang yang dianggap sebagai panutan atau 

inspirasi yang baik  dan berperan penting dalam membentuk nilai, pandangan 

dunia, dan perilaku seseorang. Figur bisa datang dari berbagai bidang seperti 

                                                             
3
 M. Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maudhui atas Berbagai Persoalan 

Umat  (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 296. 
4
 Nur Ajizah & Khomisah, ―Aktualisasi Perempuan dalam Ruang Domestik dan Ruang 

Publik Perspektif Sadar Gender‖,  Az-Zahra : Journal of Gender And Family Studies, Vol. 2, No. 

1, 2021, hlm. 67. 
5
 Salmah Intan, ―Kedudukan Perempuan Dalam Domestik dan Publik Perspektif Jender 

(Suatu Analisis Berdasarkan Normatifisme Islam)‖, Jurnal Politik Profetik, Vol. 3, No. 1, 2014. 

hlm. 4. 
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agama, sejarah, seni, olahraga atau politik. Yang terpenting role model ini 

memberikan inspirasi dan bimbingan positif dalam perjalanan hidup Anda. 

Al-Qur‘an adalah kitab suci yang didalamnya banyak menceritakan 

tentang kisah orang-orang terdahulu.  Kisah-kisah yang disebutkan dalam Al-

Qur‘an memiliki nilai-nilai pendidikan yang bermanfaat untuk manusia, baik 

secara tersirat maupun tersurat.
6
 Adapun tujuan kisah pada Al-Qur‘an diantaranya 

menjadi pelajaran (ibrah) bagi umat manusia dan menarik hati pendengar 

(pembaca) serta memantapkan penerimaan terhadap pesan-pesan yang terkandung 

pada ayatnya. Allah SWT berfirman: 

     ―Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur‘an itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 

beriman.‖ (Q.S. Yusuf :111) 

Diantara kisah yang diceritakan adalah perjalanan Nabi atau manusia 

pertama Adam  a.s. hingga Rasulullah Muhammad Saw. disamping itu terdapat 

ayat-ayat lain yang mengisahkan tentang sosok lain seperti para raja, orang-orang 

saleh, baik dari golongan laki-laki juga perempuan. Dengan kata lain, tidak hanya 

kaum laki-laki saja yang termaktub kisahnya dalam Al-Qur‘an namun banyak 

juga ayat yang mengangkat kiprah perempuan, sebagian namanya diabadikan 

dalam Al-Qur‘an dan sebagian lainnya tidak disebutkan.
7
 

Adapun perempuan berdasarkan pandangan sejarah memainkan banyak 

peran diantaranya sebagai ibu, istri, petani, pengasuh, pengelola perusahaan, 

pekerja sukarela, kepala desa, dll. Memang tidak sedikit yang menjalani fungsi 

ganda, sebagai perempuan karir maupun sebagai ibu rumah tangga.  

Bassam Rusydi Az-Zein pada kitab Mu‟jam Ma‟anil-Qur‟an membagi 

tipikal perempuan dalam 3 kategori ; 1) Al-Mar‟ah as-shalihah, yaitu perempuan 

yang shalihah, 2) Al-Mar‟ah as-sayyi‟ah, yaitu perempuan yang durhaka, dan 3) 

                                                             
6
 Tinggal Purwanto, Pengantar Studi Tafsir Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Adab Press, 2013), 

hlm. 112. 
7
Alfina Hidayah, ―Perempuan-Perempuan Inspiratif dalam Al-Qur‘an dan Masa Kini‖ 

dikutip dari https://islami.co/perempuan-perempuan-inspiratif-dalam-al-Qur‘an/ pada hari Rabu, 

tanggal 19 Oktober 2022 jam 11.45 WIB. 
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Al-Mar‟ah wa Wamusyarokatuha fil-Ijtima‟iyyah, perempuan yang mempunyai 

peran sosial dimasyarakat.
8
  

Secara umum, peran perempuan dalam ruang sosial dibentuk oleh berbagai 

faktor, seperti norma budaya, peran gender, serta ketersediaan sumber daya dan 

kesempatan. Meskipun perempuan secara historis dikecualikan dari ruang-ruang 

tertentu, upaya telah dilakukan untuk membuat ruang publik lebih inklusif dan 

cocok untuk perempuan.   

Tipikal perempuan ke tiga dari klasifikasi Bassam Rusy Zein terdapat 

kisah tokoh perempuan yang perlu ditiru dan diteladani. Seperti kisah  Ratu 

Bilqis, sebagai kepala negara, ratu Bilqis digambarkan sebagai perempuan yang 

cerdas, dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi. Ibu Nabi Musa dan  dua putri 

Nabi Syu‘aib digambarkan secara kontekstual pada zaman sekarang ini sebagai 

seorang perempuan karier, profesional serta perempuan yang menekuni 

pekerjaannya dengan telaten dan penuh tanggung jawab. 

Berdasarkan ini peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji tentang 

tokoh yang dijadikan figur dan keteladanan perempuan pada aspek kepribadian 

seorang perempuan yang disebutkan memiliki peran sosial di masyarakat, 

menyoroti bagian  dari sisi etika, sehingga perempuan muslim mengetahui 

merempuan-perempuan bagaimanakah yang tercantum dalam Al-Qur‘an, siapakah 

mereka, bagaimanakah perjalanan hidup mereka, dan apasaja yang mereka telah 

lakukan. 

Penting bagi setiap muslimah untuk mengetahui kisah-kisah tentang 

perempuan agar dapat dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari dari 

beberapa kisah perempuan yang baik, dan kisah perempuan yang buruk dapat 

dijadikan pelajaran dan hikmah untuk kita suaoaya mengawasi diri agar tidak 

menirunya.
9
 Dan meneladani sosok perempuan inspiratif seperti yang tertuang 

dalam Al-Qur‘an tidak cukup hanya dengan mengagumi pribadinya, sebab yang 

                                                             
8
 Departemen Agama RI, Tafsir Qur‟an Tematik : Kedudukan dan peran perempuan, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur‘an, 2009), hlm. 74. 
9
 Universitas Islam Indonesia, ―Wanita-Wanita dalam Al-Qur‘an‖, dikutip dari 

https://www.uii.ac.id/wanita-wanita-dalam-al-Qur‘an/ pada hari Rabu tanggal 10 Agustus 2022 

jam 13.42 WIB. 
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terpenting ialah bagaimana kita bisa mengikutinya dalam sikap serta tingkah laku 

dalam berbagai peran yang disandang, sebagai anak, istri, ibu, bahkan seorang 

ratu. Bertitik tolak dari penjelasan di atas, peneliti berinisiatif untuk mengkaji 

―figur Perempuan yang berperan di ruang sosial dalam Al-Qur’an‖ dengan 

harapan mampu membuka wawasan baru tentang perempuan. 

B. Penegasan Istilah  

Supaya kajian ini mudah dimengerti dan untuk menghindari kekeliruan 

dalam memahami kata kunci yang ada pada judul, peneliti merasa perlu untuk 

menjelaskan sebagai berikut: 

1. Figur perempuan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) figur diartikan dengan 

tokoh sentral yang menjadi pusat perhatian dan dikenal secara luas dengan 

masyarakat umum.
10

 Figur yang dipaparkan dalam penelitian ini merupakan 

tokoh-tokoh perempuan yang memiliki peran sosial  di dalam Al-Qur‘an. Tokoh-

tokoh perempuan yang nama atau ciri-cirinya disebutkan dalam Al-Qur‘an 

ataupun hadits Rasulullah. 

2. Peran  

 Peran didefenisikan sebagai harapan-harapan yang diorganisasi terkait 

dengan konteks interaksi tertentu yang membentuk orientasi motivasional 

individu terhadap yang lain. Melalui pola-pola kultural, cetak biru, atau contoh 

perilaku ini orang belajar siapa mereka di depan orang lain dan bagaimana mereka 

harus bertindak terhadap orang lain.
11

 

3. Ruang sosial 

Ruang sosial merupakan ruang fisik atau non fisik (virtual) yang 

didalamnya terdapat media interaksi sosial yang dibentuk oleh tindakan sosial 

baik bersifat individu ataupun kolektif. Ruang sosial meliputi kedudukan dan 

peran sosial individu dalam keluarga, kelompok sosial dan masyarakat. 

                                                             
10

 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 
11

 John Scott,  Sosiologi : The Key Concept, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), hlm. 228.  
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C. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, ada berbagai masalah 

yang ditemukan dan layak untuk dibahas, antara lain : 

1. Al-Qur‘an menceritakan kisah sebagai salah satu bentuk pengajaran 

kepada manusia. 

2. Kisah-kisah dalam  al-Qur‘an  memiliki kedudukan penting dalam penafsiran 

al-Qur‘an. 

3. Kisah mengenai para perempuan dalam al-Qur‘an. 

4. Tafsir para perempuan berdasarkan kisahnya al-Qur‘an. 

5. Beberapa karakter perempuan dalam al-Qur‘an yang dapat dipahami melalui 

pendekatan psikologi. 

D. Batasan Masalah 

Setelah menjelaskan secara singkat di latar belakang, supaya penelitian ini 

dapat dilakukan lebih fokus, tepat dan mendalam. Maka penulis memandang 

permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu 

penulis membahas ayat yang berisi tentang figur perempuan yang berperan di 

ruang sosial dan membatasi penelitian ini  pada ayat yang  berkaitan dengan kata 

imra‟ah dan Al-Umm yaitu pada kisah Ratu Saba, dua putri Syuaib, Istri Fir‘aun, 

Istri Al-Aziz, Istri Nabi Ibrahim, Istri Nabi Luth dan Ibu Nabi musa. 

E. Rumusan Masalah 

Sesuai uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 

masalah yang menjadi bahan kajian pada penelitian ini, pokok masalah tersebut 

antara lain : 

1. Siapa saja figur perempuan dalam Al-Qur‘an di ruang sosial menurut 

mufassir? 

2. Bagaimana  peran perempuan  dalam Al-Qur‘an di ruang sosial menurut 

mufassir? 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian dan rumusan masalah diatas, tujuan penulisan ini 

adalah untuk memberikan jawaban atas berbagai pertanyaan yang telah diajukan 

sebelumnya serta menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sebagai 

berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui siapa saja figur perempuan di ruang sosial dalam Al-

Qur‘an menurut mufassir. 

b. Untuk mengetahui peran perempuan dalam Al-Qur‘an di ruang sosial 

menurut mufassir. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah dapat memberikan 

tambahan wawasan dalam keislaman khususnya Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, 

dan penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi kajian 

keislaman terutama di bidaang tafsir, dan dapat berguna untuk menambah 

pengetahuan dalam bidang pemikiran Islam dan tafsir Al-Qur‘an. 

Disamping itu manfaat penelitian ini adalah dapat memenuhi 

persyaratan akademik untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam 

bidang Ilmu Ushuluddin  pada Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuludin, Universitas Islam Negri Sultan Syarif kasim Riau. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sebab  untuk menemukan 

maksud dari pembahasan yang diinginkan peneliti mengolah data yang ada (buku-

buku) untuk selanjutnya diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung 

sasaran objek pembahasan.
12

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), 

yaitu penelitian yang mengambil data dan informasi yang berasal dari materi yang 

terdapat di perpustakaan, karena semua sumber daya yang dianalisa dan yang 
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 Rukin, Metodologi penelitian kualitatif, (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019) 
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akan digunakan dari bahan-bahan tertulis, baik yang berkaitan langsung atau tidak 

langsung dengan tema bersifat historis karena dalam penelitian ini menggunakan 

sejarah tentang tema yang akan di bahas.
13

  

Dalam kajian ini penulis meneliti dengan menggunakan metode tematik. 

Metode tematik adalah metode penafsiran Al-Qur‘an dengan membahas ayat-ayat 

sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan, semua ayat yang berkaitan 

dengan topik akan dikumpulkan kemudian dikupas secara mendalam dan tuntas 

sebagai aspek yang terkait asbabun nuzul, munasabah, makna mufradat, dan lain-

lain.
14

 

2. Sumber Data 

 Sebagaimana yang dijelaskan  sebelumnya bahwa penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah penelaahan terhadap bahan-bahan pustaka 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dimaksud. Adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer, yaitu  yaitu data langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber utamanya. Studi ini menyangkut ayat Al-Qur‘an, maka sebagai 

kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah kitab tafsir al-Munir, tafsir fi 

Zhilalil Qur‘an, dan tafsir Al-Azhar. 

b. Data sekunder, yaitu data yang pada umumnya telah tersusun dalam bentuk 

dokumen yang berupa dari buku buku dan sumber lainnya yang tidak secara 

langsung berkaitan dengan tema. Data sekunder ini sebagai tambahan 

perbendaharaan pemahaman tentang kajian dengan menelusuri buku-buku, 

ensiklopedia, literatur, jurnal ilmiah, karya tulis,  artikel, dan lain sebagainya. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan 

dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Sebagaimana yang diketahui dalam metode tafsir maudhui dengan 
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 Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Mudhui, (Jakarta: Pustaka Arif 

Jakarta, 2012), hlm. 15 
14

 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 80 
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mengumpulkan ayat-ayat atau data-data tentang permasalahan yang akan dibahas, 

kemudian setelah data terkumpul dari berbagai sumber, baik data primer maupun 

sekunder, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 

menguraikan, menyajikan, menjelaskan secara tegas dan sejelas-jelasnya terhadap 

permasalahan yang ada, kemudian dikumpulkan secara deduktif yaitu dengan cara 

menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke khusus 

sehingga hasil penelitian ini dapat dimengerti dan dipahami dengan mudah.
15

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang sistematis 

dalam pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu. Sesuai 

dengan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini, maka adapun beberapa 

langkah yang akan di tempuh dalam pengumpulan data penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Menentukan permasalahan (topik pembahasan), dalam hal ini penulis 

mengambil topik mengenai perempuan yang berperan di ruang publik dalam 

Al-Qur‘an. 

2. Mengkaji literatur yang membahas tema tentang kisah perempuan dalam Al-

Qur‘an. 

3. Menghimpun ayat yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. Yakni ayat-

ayat yang berkaitan dengan kata imra‟ah dan Al-Umm yang didalamnya 

memuat tentang kisah perempuan yang berperan di ruang sosial dalam Al-

Qur‘an. 

4. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline). Dalam 

memaparkan penafsiran, peneliti mengemukakan penafsiran mufasir terkait 

ayat yang telah ditentukan. 

5. Melengkapi pemaparan dengan mencantumkan asbabun nuzul, munasabah 

ayat, pendapat para ulama dan hadits di dalamnya. 

6. Menganalisis hasil penafsiran para mufasir dalam al-Qur‘an. 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hlm. 42 
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7. Membuat kesimpulan penelitian tentang penafsiran ayat dan permasalahan 

yang dibahas, yakni tentang bagaimana figur perempuan yang dikisahkan 

dalam Al-Qur‘an dan bagaimana nilai-nilai keteladanan yang dapat diambil 

dari kisah tersebut. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 

mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  Merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian, sistematika penelitian. 

BAB II Merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori dan 

tinjauan kepustakaan (penelitian yang relavan).  

BAB III Akan membahas tentang objek penelitian, yaitu ayat-ayat dengan 

term yang merujuk kepada perempuan. 

BAB IV Dalam bab ini memuat penafsiran dan analisis (pembahasan dan 

hasil). Pada bab ini penulis akan menjelaskan dan menganalisa tafsir ayat-ayat 

berkaitan dengan pembahasan figur perempuan dalam Al-Qur‘an dan perannya di 

ruang sosial menurut mufassir. 

BAB V Adalah bagian penutup yang berisikan kesimpulan dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Figur Perempuan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) figur diartikan sebagai tokoh 

sentral yang menjadi pusat perhatian dan dikenal secara luas dengan masyarakat 

umum.
16

 Figur juga mempunyai peranan penting dalam kehidupan masyarakat, 

yaitu dengan menjadi teladan dan inspirasi baik dalam kehidupan politik, sosial, 

ekonomi dan lain sebagainya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

perempuan berarti jenis kelamin, yakni orang atau manusia yang memiliki rahim, 

mengalami menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui.
17

  

Figur perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tokoh-tokoh 

perempuan yang memiliki peran sosial  di dalam Al-Qur‘an. Tokoh-tokoh 

perempuan yang pernah disebutkan baik namanya ataupun ciri-cirinya dalam Al-

Qur‘an ataupun hadits Rasulullah. Seorang perempuan yang dijadikan figur 

adalah perempuan  yang dapat dijadikan patokan dan teladan secara umum pada 

kehidupan duniawi maupun ukhrawi, selain itu figur yang dipelajari dan diikuti 

adalah mereka memiliki dasar kemampuan intelektual, tidak hanya sekedar yang 

dikagumi dan banggakan.  

Pada umumnya orang lebih mudah terpengaruh dengan figur yang 

disukainya, baik pada level kehidupan keluarga, karir,  maupun pada level 

kehidupan sosial, karena sudah menjadi watak dan tabiat manusia untuk meniru  

dan mengikuti apa yang berlaku disekitarnya. Dan tidak ada pengaruh yang lebih 

besar dari pengaruh yang diciptakan oleh seorang figur, baik dalam masalah 

akhlak, moral, perilaku, pandangan, maupun kebiasaaan.
18

 

Menurut Imam Syaukani bahwa figur adalah merupakan salah satu sarat 

untuk meraih suatu ilmu. Tercermin dalam kata bijak beliau : ―Ingatlah hai para 
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 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 
17

 Ibid. 
18

 Yusuf Al-Uqhsari, Menjadi pribadi yang berpengaruh, penerjemah: Abdul Hayyie al-

Kattani, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hlm. 218. 
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pemuda , tidaklah akan didapatkan ilmu itu kecuali dengan enam perkara yaitu: 

cerdas, tamak, sabar, alat, guru yang mursyid (figur) dan panjang waktunya‖.
19

 

B. Peran Perempuan 

Dalam teori sosial Parson, peran didefenisikan sebagai harapan-harapan 

yang diorganisasi terkait dengan konteks interaksi tertentu yang membentuk 

orientasi motivasional individu terhadap yang lain. Melalui pola-pola kultural, 

cetak biru, atau contoh perilaku ini orang belajar siapa mereka di depan orang lain 

dan bagaimana mereka harus bertindak terhadap orang lain.
20

  

Sebagai manusia, perempuan memiliki hubungan secara vertikal dan 

horizontal. Dalam perspektif ini kajian tentang perempuan dapat dilihat dari tiga 

aspek. Pertama, kedudukannya sebagai manusia ciptaan Tuhan. Kedua, 

kedudukannya dalam keluarga. Ketiga, kedudukannya sebagai anggota 

masyarakat.
21

  

Perempuan sebagai makhluk tuhan dan memiliki julukan khalifah di muka 

bumi, memiliki kewajiban untuk beribadah kepada Allah, dan mempunyai 

kewajiban dalam melakukan dakwah. Selain kewajiban, perempuan juga memiliki 

hak-haknya, diantaranya hak untuk mendapatkan pendidikan, mendapatkan mahar 

dan nafkah, hak dalam bidang waris dan materi, dan hak untuk bercerai apabila 

telah terpenuhi syarat-syaratnya apabila dilanjutkan akan menimbulkan 

kemudhorotan.
22

 

Menurut tujuannya, peran perempuan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

peran publik dan peran domestik. Peran publik perempuan adalah posisi atau 

keadaan seseorang dalam suatu kelompok sosial atau masyarakat yang berkaitan 
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 Abdul Hakim, ―Eksistensi Tokoh dalam Ceremonial dan Ritual‖, dikutip dari  

https://ntb.kemenag.go.id/file/dokumen/artikelabdhakim.pdf pada Senin tanggal 05 Juni 2023 jam  
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 John Scott,  Sosiologi : The Key Concept, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), hlm. 228.  
21

 Masturin, ―Peranan Perempuan dalam Masyarakat Islam Di Era Post Modernisasi 

Pendekatan Tafsir Tematik‖, Al-Tahrir, Vol. 15, No. 2, hlm. 352. 
22

 Nurhayati B & Mal Al Fahnum, ―Hak-Hak Perempuan Menurut Perspektif Al-Qur‘an‖, 

Marwah : Jurnal Perempuan, Agama dan Jender, Vol. 16, No. 2, 2017, hlm. 199. 
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dengan hak dan kewajibannya yang dikerjakan di luar rumah dan bertujuan untuk 

mendatangkan penghasilan.
23

 

Sedangkan peran domestik yaitu aktivitas yang dilakukan di dalam rumah 

dan biasanya tidak dimaksudkan untuk mendatangkan penghasilan, melainkan 

untuk melakukan kegiatan kerumahtanggaan.
24

  

Partisipasi perempuan di ruang publik bisa dilakukan disektor 

pemerintahan, pengasuhan dan pendidikan, atau kepemimpinan sebagaimana yang 

dilakukan laki-laki. Selain itu peran perempuan di ruang publik juga bisa 

dilakukan dengan mengikuti kegiatan pengajian, posyandu, dan 

lainnya.  Perempuan yang bergerak diranah publik tidak lain adalah ingin 

menyejahterakan keluarga, juga mengaktualisasikan diri agar bermanfaat di 

masyarakat dan bangsa.
25

 

a. Perempuan dalam keluarga 

Keluarga adalah komunitas terkecil dalam struktur masyarakat, keluarga 

dalam pengertian ini merupakan semua orang yang memiliki hubungan 

kekerabatan baik secara vertikal maupun horizontal, dekat atau jauh. Peran 

perempuan dalam keluarga yaitu sebagai istri terhadap suami, peran sebagai ibu 

terhadap anak-anaknya, dan juga peran seorang anak perempuan terhadap orang 

tua. Peran istri sebagai pemimpin keluarga melengkapi kepemimpinan suami 

dalam keluarga, terutama bersama-sama suami dalam mendidik anak-anak dan 

pengelolaan ekonomi keluarga.
26

 

Seorang istri memiliki peran strategis dalam rumah tangganya karena 

seorang istri biasanya menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah untuk 

mengurus rumah tangga dan anak-anak. Beberapa peran istri antara lain sebagai 

pasangan suami (biologis). Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu kebutuhan 

                                                             
23

 Shofwatunnida, ―Peran Publik Perempuan dalam Perspektif Al-Qur‘an‖, Tesis, Jakarta : 

Institut PTIQ Jakarta, 2020, hlm.19 
24

 Huzaemah Tahido Yanggo, Pandangan Islam Tentang Jender dalam Membincang 

Feminisme Diskursus Jender Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 151. 
25

 Siti Fahima, ―Dibalik Multinya Peran Perempuan di Ruang Publik dan Domestik‖ 

dikutip dari https://iai-tabah.ac.id/di-balik-multinya-peran-perempuan-di-ruang-publik-dan-

domestik/ pada Kamis tanggal 22 Desember 2022 jam 15.56 WIB. 
26

 Departemen Agama RI, Tafsir Qur‟an Tematik, hlm. 11. 
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biologis manusia adalah untuk melakukan fungsi reproduksi. Kemudian menjadi 

pasangan suaminya (secara psikologis) Istri yang baik  (shalihah) adalah istri yang 

mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik sehingga suaminya senantiasa 

memperoleh kesenangan secara psikologis. Selain itu peran istri dalam mengatur 

rumah tangga mencakup segala upaya untuk memberikan akses, kenyamanan, 

keamanan, privasi, dan kebebasan kepada seluruh anggota keluarga. 

Kemudian peran perempuan sebagai ibu. Salah satu ungkapan 

menyebutkan ―al-ummu madrasatul-ula‖ (ibu adalah sekolah pertama) untuk 

menunjukkan betapa peran ibu dalam membesarkan anaknya sejak dini sangatlah 

strategis. Peran seorang perempuan sebagai seorang ibu sebenarnya dimulai pada 

saat pembuahan (bertemunya sperma dan sel telur) dan dia harus menjaga 

kesehatannya sendiri dan keselamatan bayi yang dikandungnya.  Pemeliharaan 

dan pendidikan anak tidak terbatas pada kebutuhan fisik saja, tetapi mencakup 

semua aspek pertumbuhan dan perkembangan di masa tua sebagai makhluk Allah, 

seperti mental spiritual,  sosial, kecerdasan, dan kecakapan hidup. Pada tahap 

tumbuh kembang ini, anak dibimbing dan dilatih untuk hidup mandiri, cerdas dan 

dengan kecakapan hidup yang sesuai.  

Dan yang terakhir peran perempuan sebagai seorang anak, sebagai seorang 

anak diharuskan untuk berbuat baik kepada orang tua. Berbuat baik (ihsan) 

kepada kedua orang tua merupakan sebuah kewajiban, dimulai dengan menuruti 

perintah dan nasehatnya, membahagiakannya semaksimal mungkin (seperti 

prestasi, ketaatan tanpa tekanan, kedekatan dan kehangatan, dll). Al-Qur‘an. 

menggabungkan kewajiban beribadah kepada Allah dan kewajiban berbuat baik 

kepada kedua orang tua, sebagaimana tercantum dalam Surat Al-Isra : 23-24.27  

                                

                           

                        

                                                             
27
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―Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan ―ah‖ dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 

dan ucapkanlah: ―Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil‖ (QS. Al-Isra : 23-24) 

Kewajiban anak untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya didasarkan 

pada kenyataan bahwa mereka berada di alam keberadaan dan kelahiran anak 

manusia, sejak dalam kandungan ibu, lahir, kecil hingga mencapai usia dewasa 

dan dapat hidup mandiri terlepas dari ketergantungan orang tua.  

b. Perempuan dalam bidang sosial 

Peran sosial perempuan merupakan seperangkat tindakan yang seharusnya 

dilakukan oleh orang perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Atau dengan 

kata lain tindakan yang seharusnya dimainkan oleh perempuan dalam 

hubungannya dengan orang lain, baik di dalam keluarga, masyarakat, maupun 

negara. Dalam keluarga; bagaimana dia memerankan dirinya sebagai ibu bagi 

anak-anaknya dan sebagai isteri bagi suaminya. Dalam masyarakat dan negara; 

bagaimana dia harus bersikap dan mengaktualisasikan diri di masyarakat untuk 

membangun masyarakat, bangsa dan negaranya. 
28

 

Peran dan status perempuan ini dapat terlihat melalui keterlibatan 

perempuan dalam ikatan kesatuan pada kelompok-kelompok sosial yang 

diikutinya dalam kehidupan masyarakat.
29

 Kegiatan-kegiatan yang menyangkut 

sosial, maupun ibadah-ibadah yang banyak mengandung nilai sosial seperti 

menolong sesama, mengikuti sholat Jumat, sholat dua hari raya, kaum peremuan 

memiliki kedudukan yang sama dengan pria. Allah mensyariatkannya walaupun 

                                                             
28

 Zaenul Mahmudi, Peran Sosial Perempuan Perspektif Al-Qur‟an dan Hadist, Fakultas 

Syariah UIN Malang. hlm.11 
29

 Puji Lestari, ―Peranan dan Status Perempuan Dalam Sistem Sosial‖, Dimersia, Vol. 5 

No. 1, 2011, hlm. 45. 
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sholat Jumat tadi tidak diwajibkan bagi wanita.
30

 Analisis peran perempuan dapat 

dilakukan dari perspektif posisi mereka dalam berurusan dengan pekerjaan 

produktif tidak langsung (domestik) dan pekerjaan produktif  langsung (publik) 

Keterlibatan perempuan dalam dunia profesi (karier) yang ruang geraknya 

di sektor publik cukup menimbulkan pendapat yang kontroversial di kalangan 

cendikiawan muslim.
31

 Padahal, hal tersebut tidak harus terjadi jika seorang 

perempuan benar-benar menunaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang istri, ibu rumah tangga dan perannya sebagai seorang perempuan karier. 

Islam memberi kesempatan kepada perempuan untuk bekerja di luar rumah 

apabila masyarakat memerlukan keahliannya. Beraktivitas sosial di luar rumah 

sebagai  upaya merealisasikan wajibah ijtima‟iyyah merupakan suatu upaya yang 

patut diapresiasi.
32

 

                           

                       

                   

     ―Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya‖ (QS. Al-Ahzab : 33) 

Para mufasir berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. Al-Qurtubi, 

salah seorang ahli tafsir hukum menjelaskan: Makna ayat tersebut adalah perintah 

untuk diam di rumah, meskipun redaksi asli ayat ini ditunjukkan kepada istri-istri 

Nabi, tetapi selain mereka juga diperintahkan.
33

 Ahli tafsir ini kemudian 

                                                             
30

 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernis tentang Kedudukan Wanita dalam Islam, 

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010), hlm. 116. 
31

  Putri Aliya Nurhaliza, dkk, ―Peran Sosial Perempuan dalam perspektif Al-Qur‘an‖, Al-

Furqan: Jurnal Imu Al Qur‟an dan Tafsir, Vol. 4 No. 2, 2021. 
32

 Departemen Agama RI, Tafsir Qur‟an Tematik, hlm. 11. 
33

Ibid., hlm. 128. 
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menambahkan bahwa agama agama dipenuhi oleh tuntunan agar perempuan-

perempuan tinggal dirumah dan tidak keluar rumah kecuali karena darurat. 

Pendapat lebih moderat disampaikan oleh Ibnu Kasir. Dalam  

pandangannya ayat tersebut merupakan larangan bagi perempuan khususnya istri 

Nabi saw. dan perempuan muslimah lainnya untuk keluar rumah jika tidak ada 

kebutuhan yang dibenarkan agama, salat di masjid umpamanya. Dari kelompok 

mufasir kontemporer yang berpandangan seperti di atas di antaranya Wahbah az-

Zuhaili yang menyatakan: ―Hendaklah perempuan tetap tinggal di rumah, jangan 

sering keluar rumah tanpa ada keperluan yang dibolehkan agama‖. 

Dalam tafsir Fi Zhilalil Al-Qur‘an, ayat ini menunjukkan bahwa rumah 

tangga merupakan tugas utama perempuan, selain dari itu merupakan tempat di 

mana dia tidak tinggal atau bukan tugas utamanya. Quraisy Shihab tampaknya 

condong pada pendapat Sayyid Quthb, membuat argumentasi lebih lanjut dan 

mengutip ulama Mesir lainnya yang menyatakan bahwa perempuan di era Islam 

juga bekerja ketika keadaan mengharuskan mereka untuk bekerja. Masalahnya 

bukan apakah mereka berhak atau tidak untuk bekerja, masalahnya Islam tidak 

cenderung memaksa perempuan keluar rumah kecuali untuk pekerjaan yang 

sangat diperlukan oleh masyarakat atau kebutuhan sebagian perempuan.
34

 

Ayat Al-Ahzab ayat 33 ini lebih sesuai dengan sebagian pendapat ahli 

tafsir bahwasanya tugas utama istri dalam kehidupan berumah tangga 

sebagaimana diajarkan al-Qur‘an adalah memusatkan perhatian pada urusan 

rumah tangga, sedangkan suami diwajibkan oleh agama untuk mengurus keluarga 

agar ia dapat lebih berkonsentrasi pada tugas utamanya. Jadi masalah terbesar 

bukanlah tinggal di rumah atau keluar rumah, tetapi menyelesaikan setiap tugas 

utama.  

Beberapa istri tidak bekerja dan bahkan mungkin banyak di rumah, tetapi 

pada kenyataannya mereka juga tidak berkonsentrasi pada pekerjaan rumah 

tangga. Tentunya hal ini juga membutuhkan manajemen waktu yang cerdas, 

sehingga komunikasi tidak hanya penting kualitasnya, tetapi juga kuantitasnya. 

                                                             
34

 Quraish Shihab, Tafsir A l Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an jilid 11, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002),  hlm. 267. 
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Karena sebagus apapun kualitas hubungan keluarga, kalau kuantitasnya minim 

juga tidak ideal, tapi kalau jumlah pertemuannya banyak, kualitasnya juga tidak 

baik. 

Pandangan-pandangan yang membatasi atau bahkan melarang perempuan 

untuk memberikan kontribusinya dalam kehidupan sosial masyarakat adalah 

sebuah pandangan yang kontra produktif dengan ajaran Islam secara keseluruhan, 

hal ini berarti mengharuskan perempuan untuk dapat berperan aktif dalam 

memberikan sumbangan pikiran dan tenaganya dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pada zaman dahulu banyak perempuan yang aktif bekerja dan 

beraktivitas dan Nabi sendiri tidak melarangnya. Dalam bidang perdagangan 

misalnya, Khadijah binti Khuwailid, tercatat sebagai seorang perempuan yang 

sukses. Demikian juga Qilat Ummi Bani Anmar yang tercatat sebagai seorang 

perempuan yang pernah datang kepada Nabi meminta petunjuk-petunjuk jual-beli. 

Zainab binti Jahsy juga aktif bekerja menyamak kulit binatang dan hasil usahanya  

itu beliau sedekahkan. Raithah, istri sahabat Nabi yang bernama Abdullah Ibnu 

Mas‘ud sangat aktif bekerja, karena suami dan anaknya ketika itu tidak mampu 

mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Sementara itu Al-Syifa‘, seorang 

perempuan yang pandai menulis ditugaskan oleh Khalifah Umar r.a. sebagai 

petugas yang menangani pasar kota Madinah.
35

 

C. Ruang Sosial 

Menurut Georg Simmel ruang sosial merupakan tempat yang terdapat 

berbagai macam proses produksi dan reproduksi dari dinamika yang terjadi di 

masyarakat. Ruang sosial terdiri dari berbagai macam individu yang melakukan 

interaksi berdasarkan pengalaman dan terus mengalami perubahan. 
36

 

Ruang sosial adalah ruang fisik atau non fisik (virtual) yang merupakan 

media interaksi sosial dan dibentuk oleh tindakan sosial baik bersifat individual 

ataupun kolektif. Ruang sosial meliputi kedudukan dan peran sosial individu 

dalam keluarga, kelompok sosial dan masyarakat. 

                                                             
35
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Peran sosial yang dimainkan seseorang dalam lingkungannya merupakan 

tuntutan dari masyarakat terhadap individu untuk memberikan sumbangan sosial 

dari anggotanya dalam rangka menjaga keutuhan sosial dan meningkatkan 

kebaikan dalam masyarakat tersebut. Peran sosial bisa berupa aktivitas individu 

dalam masyarakat dengan cara mengambil bagian dalam kegiatan yang ada di 

masyarakat dalam berbagai sektor, baik sosial, politik, ekonomi, keagamaan dan 

lain-lain.
37

  

Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar 

perannya bagi kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama 

anak-anaknya. Keluarga merupakan lingkunganm sosial yang terpenting bagi 

perkembangan dan pembentukan pribadi anak dan merupakan wadah tempat 

bimbingan dan latihan anak sejak kehidupan mereka yang sangat muda sehingga 

dapat menempuh kehidupannya dengan baik kelak. 
38

 

Keluarga memiliki fungsi penting khususnya dalam memenuhi kebutuhan 

individu, sebagai tempat sosialisasi pertama kali, dan bertangggung jawab dalam 

pembentukan karakter individu. Sedangkan kelompok sosial merupakan 

sekumpulan orang yang memiliki kesadaran bersama akan keanggotaan dan saling 

berinteraksi. Tujuan dari kelompok sosial adalah untuk mewujudkan penerapan 

nilai-nilai sosial yang ada dan dibutuhkan dalam suatu struktur sosial pada suatu 

masyarakat. 

D. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap bahan pustaka, tinjauan pustaka 

sangatlah dibutuhkan oleh penulis sebagai bahan acuan dalam penyusunan skripsi. 

Tinjauan pustaka juga dibutuhkan sebagai informasi akan penelitian-penelitian 

terdahulu yang sekiranya sama dan mendukung penelitian penulis, agar penulis 

terhindar dari kesamaan isi dalam pembahasan penelitian dan juga mengetahui 

                                                             
37

 Yayuk Hera saputri & Yoyok Bekti Prasetyo, ―Peran Sosial dan Konsep Diri Pada 
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38
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dari segi apa saja hal-hal yang belum dikemukakan atau disinggung dalam 

penelitian-penelitian terdahulu. 

1. Skripsi Marlina, Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora Jurusan UIN Antasari Banjarmasin, Berjudul 

―Kisah Figur Perempuan dalam Al-Qur’an menurut Tafsir al-Azhar Karya 

HAMKA (H. Abdul Malik Karim Amrullah)” Berdasarkan dari hasil analisis 

data, penulis dapat menyimpulkan bahwa ayat-ayat tentang kisah figur 

perempuan dalam AlQur‘an ialah unsur terpenting dari proses pendidikan dan 

informasi. Berdasarkan penafsiran Hamka di dalam Tafsirnya Al-Azhar, 

bahwa di dalam penafsirannya Hamka menjelaskan secara jelas tentang kisah 

figure perempuan, yaitu figur isteri Nabi Nuh, isteri Nabi Luth, isteri Nabi 

Yusuf (Zulaikha), isteri Fir‘aun (Asiyah), Maryam (ibunda Nabi Isa as) dan 

yang terakhir A‘isyah (isteri Nabi Muhammad saw). Dalam menafsirkan 

ayat-ayat tentang kisah figur perempuan tersebut Hamka menggunakan 

metode Tahlily, akan tetapi Hamka tidak menafsirkannya ayat perayat, 

melainkan setiap ayatnya itu dikelompokkan menjadi suatu tema, agar 

memudahkan pembaca untuk memahami penafsiran ayat tersebut. Dengan 

adanya sejarah kaum perempuan, ini membuktikan bahwa Allah tidak 

melalaikan peran perempuan. Dia ingatkan kepada kita bahwa peranan 

perempuan sama seperti laki-laki. Satu bukti peningkatan derajat kaum 

perempuan dibanding masa sebelum Islam.
39

 

2. Skripsi Muhamad Abi Aulia, Program Studi Hukum Keluarga Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, berjudul “Peran Perempuan 

Dalam Ruang Publik dan Domestik (Studi Pemikiran Prof. Dr. Hj. Tutty 

Alawiyah AS)” Tutty Alawiyah berpendapat bahwa tugas suci perempuan 

tidak hanya ada sebagai makhluk reproduktif di dalam rumah. Pekerjaan 

rumah tangga pada dasarnya merupakan tanggung jawab bersama. Lebih 

jauh, Tutty Alawiyah berpendapat bahwa sekalipun seorang perempuan 

memutuskan untuk bekerja di depan umum, ia harus bisa memposisikan 
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dirinya sebagai ibu dan istri. Pemikiran Tutty Alawiyah tentang peran 

perempuan di rumah dan di depan umum sebenarnya mencerminkan ajaran 

Islam yang telah lama hilang bahwa Islam menganggap perempuan itu mulia. 

Perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk politik, ekonomi, hukum, pendidikan dan akses terhadap 

sumber daya pembangunan.
40

 

3. Tesis oleh Anisah, Program Studi Ilmu Al- Qur‘an Dan Tafsir Pascasarjana 

Magister Institut Ilmu Al-Qur`An  Jakarta yang  berjudul “Perempuan Di 

Ruang Publik Dalam Perspektif Sayyid Quthb (Studi Analisis dalam Tafsir 

Fî Zhilal Al-Qur’an)” Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa Sayyid Quthb 

memandang perempuan yang berada dalam ruang publik, perempuan yang 

menentukan keadaan rumah, baik kepribadian moril dan material, perempuan 

mempunyai kebebasan mutlak untuk mendampingi suami yang  dicintainya 

tanpa tekanan dan paksaan. Ia berhak masuk dan keluar rumahnya dengan 

syarat berpakaian sopan tidak mengundang syahwat. Hasilnya menunjukkan 

bahwa pandangan Sayyid Quthb tentang perempuan tetap konstan di seluruh 

tulisan lekturnya dan dia dapat mempertahankan serta membela simpatinya 

kepada perempuan di era ini, dan mencoba untuk memperbaiki kondisi 

mereka dengan cara kembali ke dasar-dasar Islam. 

4. Tesis Ittaqi Tafuzi, Program Studi Dirasah Islamiyah Universitas Sunan 

Ampel Surabaya, berjudul “Analisis Tafsir Feminis Terhadap Tipologi 

Perempuan dalam Qhashas Al-Qur’an” thesis ini membahas 

pengklasifikasian tipe para perempuan dengan teori tipologi yang 

disampaikan oleh Eduard Spranger. Tesis ini berusaha mengorek informasi 

tentang tipologi perempuan dalam kisah Al-Qur‘an serta menganalisisnya 

dengan dimensi tafsir feminis. Tipologi perempuan terbagi sebagaimana: 

perempuan teoretis, tokohnya adalah Sarah. Perempuan ekonomis, tokohnya 

adalah Shafura. Perempuan estetis, tokohnya adalah Hawa dan Zulaikha. 

Perempuan altruis, tokohnya adalah Wahilah dan Wa‘ilah. Perempuan politis, 
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tokohnya adalah Ummu Jamil dan Bilqis. Perempuan agamis, tokohnya 

adalah Asiyah dan Maryam.
41

 

5. Jurnal E. Haickal Firdan El-Hady berjudul “Perempuan Berkepribadian 

Tangguh dan Durhaka dalam Al-Qur’an” jurnal ini membahas mengenai 

kisah-kisah perempuan yang memiliki kepribadian tangguh dan juga 

perempuan yang memiliki sifat yang pembangkang sehingga Allah 

menimpakan musibah padanya. Dalam jurnal ini juga disajikan bentuk-bentuk 

sikap yang patut diambil untuk diteladani, seperti pelajaran dari kisah 

Maryam bahwasanya perempuan harus dapat menjaga diri  dan menjadi 

perempuan yang sabar. Kemudian kisah kepemimpinan ratu Balqis, Kisah 

Asiyah istri Fir‘aun yang tetap berpegang teguh terhadap ajaran yang benar, 

dan kisah Istri Nabi Nuh dan Nabi Luth yang tertimpa azab karena 

kedurhakaanya.
42

 

6. Jurnal Putri Alya Nurhaliza dkk, “Peran Sosial Perempuan Dalam 

Perspektif Al-Qur’an” Jurnal ini membahas tentang Islam yang sangat 

menganjurkan pendidikan bagi perempuan, serta memiliki peran sosial yang 

tidak kalah pentingnya dengan laki-laki, hal ini dibuktikan dengan 

keberadaan tokoh masyarakat perempuan di bidang politik, ekonomi, 

kesehatan, dan sebagainya. Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan 

dan laki-laki memiliki hak dan peran yang sama untuk mengaktualisasikan 

dirinya dalam masyarakat.
43

 

 

                                                             
41

 Ittaqi Tafuzi, ―Analisis Tafsir Feminis Terhadap Tipologi Perempuan dalam Qasas Al-

Qur‘an‖, Tesis, Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018. 
42

 E. Haickal Firdan El-Hady, ―Perempuan Berkepribadian Tangguh dan Durhaka dalam 

Al-Qur‘an‖, al-Munir: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Vol. 4, No. 1, 2022. 
43

Putri Aliya Nurhaliza, dkk. ―Peran Sosial Perempuan dalam perspektif Al-Qur‘an‖, Al-

Furqan: Jurnal Imu Al Qur‟an dan Tafsir, Vol. 4, No. 2, 2021. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Term Perempuan dalam Al-Qur’an  

 Dalam Al-Qur‘an istilah yang digunakan untuk mengungkapkan dan  

merujuk kepada perempuan sangatlah beragam diantaranya an-nisa‟, imra‟ah, az-

zauj-azwaj atau az-ziwaj, ummu, ukht, mu‟minah, dan muslimat. Term tersebut 

ada yang bermakna tunggal (sebagai nama khusus perempuan), dan ada pula yang 

terkait dengan status, fungsi, dan sifat (karakter) wanita.
44

 

 Beragamnya kata yang merujuk kepada perempuan, peneliti memfokuskan 

untuk mengkaji ayat yang menggunakan kata imra‟ah dan Al-Umm sebagai 

patokan untuk menemukan figur perempuan dalam Al-Qur‘an.  

1. Imra‟ah  

 Kata imra‟ah merupakan bentuk lain dari kata mar‟ah, yang mempunyai 

arti perempuan. Kata imra‟ah dalam al-Qur‘an dalam berbagai bentuk pada 

umumnya bermakna istri, adapun kata imra‟ah yang tidak bermakna istri 

menunjuk pada perempuan yang belum kawin (gadis), dan ada pula kata imra‟ah 

untuk menyebutkan perempuan secara umum tanpa membedakan yang sudah 

kawin (istri atau janda) dan yang belum kawin (gadis).45 Beberapa derivasi kata 

imra‟ah dalam Al-Quran diantaranya : 

Tabel I. 1. 

No. Bentuk Kata Keterangan 

1 
  

Qs. Ali Imran : 35. Qs. An- Nisa : 12, 128. Qs. 

Yusuf : 30, 51. Qs. An-Naml : 23. Qs. Al-Qashash 

: 9. Qs. Al-Ahzab : 50. Qs. At- Tahrim : 10 (2x), 

11. 

2 
     

Qs. Al-Qashash : 23. 

                                                             
44

 Departemen Agama RI, Tafsir Qur‟an Tematik. hlm. 75. 
45

 Noor Huda Noer, ―Perempuan dalam Perspektif  Filsafat AL-Qur‘an‖, Al-Risalah, Vol. 

10, No. 2, 2010, hlm. 382. 
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3 
    Qs. Al-Baqarah : 282. 

4 
    Qs. Hud : 81, Qs. Al-Ankabut : 33. 

5 
   Qs. Ali Imran : 40, Qs. Maryam : 5, 8. 

6 
   

Qs. Al-A‘raf : 83, Qs. Hud : 71, Qs. Yusuf : 21, 

Qs. Al-Hijr : 60, Qs. An-Naml : 57, Qs. Al-

‘Ankabut : 32, Qs. Adz-Dzariyat : 29, Qs. Al-

Lahab : 4. 

 

2. Ummun 

 Ditujukan untuk perempuan yang berstatus ibu. Namun tidak semua kata 

Al-Umm bermakna ―perempuan berstatus ibu‖, dalam Al-Qur‘an kata Al-Umm 

juga memiliki makna lain walaupun secara lafzhiyah, makna tersebut tidak 

bertentangan, ini terdapat dalam QS. Ar-Ra‘d : 39. 

                     

     ―Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang 

Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh)‖ 

 Kata Al-Umm dalam ayat ini tidak terkait dengan wanita, tetapi para 

mufassirin memahaminya dengan arti ―alamallah‖ (asalnya semua kitab‖ yaitu al-

Lauh Mahfuzh‖). Kata Al-Umm dalam Al-Qur‘an disebutkan sebanyak 35 kali 

dalam berbagai bentuk, dan 10 dari ayat-ayat tersebut merujuk kepada 

perempuan.46 Diayat lain juga disebutkan : 

                       

    ……. 

                                                             
46

 Ayu Winda Puspitasari & Muh.Nashirudin, ―Term ―Perempuan‖ dalam Al-Qur‘an 

(Tinjauan Study Pustaka)‖, Rayah Al-Islam, Vol. 6, No. 2, 2022, hlm. 112. 



25 
  

 
 

 ―Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara 

(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan 

yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat …‖(QS. Al-Imran: 7) 

 

 Beberapa bentuk derivasi kata al-umm dalan Al-Quran diantaranya : 

Tabel II. 2. 

No

. 

Bentuk Kata Keterangan 

1 
  QS. Al-Imran : 7, QS. Ar-Ra‘d : 39, QS. Az-

Zuhruf : 4, QS. Al-An‘am : 92, QS. As-Syura : 9, 

QS. Al-A‘raf: 150, QS. Taha: 94, QS. Al-Qasas: 

7, 10, Al-mukminun : 50 . 

2 
  QS. Al-Qasas : 59. 

3 
/أ QS. Al-Qari‘ah : 9, QS. An-Nisa : 11(2x), QS. Al-

Maidah : 17, 75, QS. Al-Qasas : 13, QS. Luqman : 

14, QS. Al-Ahqaf : 15, QS. Abasa : 35.  

4 
/ QS. Maryam : 28, QS. Taha : 38, 40. 

5 
   QS. Al-Maidah : 116. 

6 
 /  QS. An-Nahl : 78, QS. Az-Zumar : 6, QS. Al-

ahzab : 4, QS. An-Najm : 32, QS. An-Nisa : 

23(2x), QS. An-Nur : 61. 

7 
 /  QS. Al-Mujadillah : 2(2x), QS. Al-Ahzab : 6. 

8 
  QS. An-Nisa : 23. 

  



26 
  

 
 

B. Kisah Perempuan Dalam Term Imra’ah dan Al-Umm 

1. Imra‟ah 

Tabel III. 3. 

No Ayat Surah Keterangan 

1 
            

            

 

Qs. An-Naml: 

23 

Kisah Ratu Saba 

(Balqis) 

2 
               

           

                  

                

Qs. Al – 

Qashas : 23 

Kisah Dua Putri 

Nabi Syuaib 

3 
                 

                    

       

QS. Al-Qashas 

: 9 

Kisah Istri Firaun 

(Asiyah Binti 

Muzahim) 

          

                

                  

          

QS. At-

Tahrim : 11 

4 
                  

                    

        

               

               

                 

             

QS. Yusuf : 

30, 51 

Kisah Istri Al-

Aziz (Zulaikha) 

5 
                QS. Al-Imran : 

35 

Kisah Istri Imran 

(Hanna Binti 

Faqudz) 
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6 
                   

               

                

                 

 

QS. Maryam : 

5, 8 

Kisah Istri Nabi 

Zakariya (Isya 

Binti Faqudz) 

                  

                  

    

QS. Imran : 40 

7 
                  

            

QS. Hud : 71 Kisah Istri Nabi 

Ibrahim (Siti 

Sarah) 

                

      

 

QS. Az-

Zariyat : 29 

8 
           

               

                 

                  

Qs. At-Tahrim 

: 10 

Kisah Istri Nabi 

Nuh (Wa‘ilah) 

9 
                   

        

QS. An-Naml 

: 57 

Kisah Istri Nabi 

Luth (Walihah) 

           

               

                 

                  

Qs. At-Tahrim 

: 10 

                   QS. Hud : 81 
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QS. Al-A‘raf : 

83 

                      
QS. Al-Hijr : 

60 

               

                  

     

               

                

              

        

 

QS. Al-

Ankabut : 32-

33 

10 
               

 

QS. Al-Lahab 

: 4 

Kisah Istri Abu 

Lahab (Arwah 

Binti Harb bin 

Umayyah) 

2. Al-umm 

No Ayat Surah Keterangan 

1 
                QS. Thaha : 38, 

40 

Kisah Ibu Nabi 

Musa 

                   

                    

                  

               

              

QS. Al-

Qashash : 7, 

10, 13 



29 
  

 
 

        

                 

                     

                   

                  

         

2 
               

        

QS. Maryam : 

28 

Kisah Ibu Nabi 

Isa (Maryam) 

              

             

             

               

                   

      

              

                 

              

           

               

                 

                

                     

                  

QS. Al-Maidah 

: 17, 75, 116 

                 

         

QS. Al-

Mukminun : 50 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Melalui term Imra‟ah dan Al-Umm peneliti menganalisis beberapa ayat yang 

didalamnya terdapat figur perempuan dalam Al-Qur‘an di ruang sosial 

terdapat pada kisah tentang Ratu Saba yang tercantum dalam An-Naml ayat 

23. Kisah tentang dua putri Syuaib tercantum dalam Al-Qashash ayat 23. 

Kisah tentang Istri Fir‘aun dalam At-Tahrim ayat 11, Al-Qashas ayat 9. Kisah 

tentang Istri Al-Aziz dalam Yusuf ayat 30, dan 51. Istri Nabi Ibrahim dalam 

Az-Zariyat ayat 29 dan Al-Qashash ayat 7, Istri Nabi Luth dalam An-Naml 

ayat 57, QS. Hud: 81, QS. Al-A‘raf:83,  QS. Al-Hijr: 60, dan QS. Al-

Ankabut:32-33. Kemudian tentang ibu Musa di Al-Qashas ayat 7, 10, 13, 

Thahaa ayat 36, 40.  

2. Peran perempuan dalam Al-Qur‘an di ruang sosial menurut muffasir 

diantaranya sebagai kepala Negara yang terdapat dalam kisah ratu Bilqis, 

kisah Ratu Bilqis disebutkan di dalam Al Qur‘an, ini merupakan suatu isyarat 

bahwa seorang perempuan dapat berperan menjadi pemimpin. Peran 

perempuan sebagai orang yang memiliki pengaruh dalam masyarakat seperti 

Asiyah dan Zulaikha. Dari kisah keduanya dapat diambil sebuah teladan dan 

pelajaran bahwa sebagai orang yang memiliki pengaruh besar dalam 

mengubah suatu lingkungan haruslah amanah dan memliki pengendalian diri 

yang baik. Dan peran perempuan sebagai pekerja dari kisah putri Syuaib, 

Islam membolehkan kaum wanita bekerja namun seorang muslimah harus 

mengerti bagaimana bergaul dengan pria. Peran perempuan sebagai  seorang 

ibu dari kisah Ibu Musa, senantiasa melindungi anaknya dan memberikan hal 

yang baik kepada anaknya dimasa depan. Peran perempuan sebagai seorang 

istri Istri yang baik  adalah istri yang mampu mengaktualisasikan dirinya 

dengan baik sehingga suaminya senantiasa memperoleh kesenangan secara 

psikologis. Selain itu peran istri dalam mengatur rumah tangga mencakup 
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segala upaya untuk memberikan akses, kenyamanan, keamanan, privasi, dan 

kebebasan kepada seluruh anggota keluarga. 

B. Saran  

 Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap penafsiran 

ayat tentang figur perempuan dalam al-Qur‘an, maka dalam upaya pengembangan 

dalam pemahaman mengenai persoalan ini dapat dilakukan penelitian yang lebih 

lanjut. Penulis menyadari kajian dalam bentuk skripsi ini masih sangat kurang, 

oleh karena itu penulis perlu memberikan saran untuk penelitian lanjutan. 

Penelitian yang penulis lakukan ini hanya berfokus kepada ayat yang mengandung 

kata Imra‟ah dan Al-Umm, sehingga masih bisa dilakukan penelitian dengan kata 

lain untuk mengetahui tokoh lain yang bisa dijadikan seorang figur. Seperti 

penafsiran ayat Al-Qur‘an tentang figur seorang pendidik, nabi Zakariya. Yang 

berhasil mendidik anaknya menjadi anak yang shalih dan shalihah. 
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